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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi implementasi Sistem Informasi Manajemen Kemitraan PT. Japfa
berbasis Android dalam mendukung efisiensi operasional dan meningkatkan transparansi kemitraan peternak
ayam broiler. Penelitian ini fokus pada tiga variabel utama: kemudahan penggunaan aplikasi, keamanan dan
keandalan aplikasi, serta manfaat aplikasi bagi peternak. Menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain
deskriptif, data dikumpulkan melalui kuesioner yang diberikan kepada 30 peternak mitra P7. Japfa, serta
wawancara mendalam untuk memperoleh wawasan lebih lanjut mengenai pengalaman pengguna.Hasil
penelitian menunjukkan bahwa aplikasi ini mempermudah pengelolaan data operasional peternakan melalui
antarmuka yang mudah dipahami, serta fitur otomatisasi yang meningkatkan efisiensi pelaporan keuangan.
Meskipun demikian, sebagian peternak menginginkan pelatihan penggunaan aplikasi yang lebih intensif.
Dari segi keamanan dan keandalan, aplikasi mampu melindungi data sensitif dan menangani kesalahan sistem
dengan baik, meskipun perbaikan pembaruan rutin masih diperlukan untuk meningkatkan keamanannya.
Selain itu, aplikasi ini memberikan manfaat signifikan dalam hal transparansi kemitraan, mempercepat
pelaporan hasil panen, dan mengelola stok pakan secara lebih terorganisir.Penelitian ini memberikan
kontribusi penting dalam pengembangan aplikasi berbasis teknologi untuk sektor peternakan, khususnya
dalam pengelolaan kemitraan berbasis informasi. Rekomendasi untuk penelitian selanjutnya mencakup
peningkatan fitur pemantauan kesehatan ayam dan integrasi data yang lebih komprehensif untuk mendukung
pengelolaan yang lebih efisien.
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Abstract

This study aims to evaluate the implementation of PT. Japfa's Partnership Management Information System
based on Android in supporting operational efficiency and enhancing partnership transparency in broiler
chicken farming. The research focuses on three main variables: ease of use of the application, security and
reliability of the application, and the benefits of the application for farmers. Using a quantitative approach
with a descriptive design, data were collected through questionnaires distributed to 30 farmers partnered
with PT. Japfa, and in-depth interviews were conducted to gather further insights into user experiences.The
findings indicate that the application facilitates the management of farm operational data through an intuitive
interface, and automation features that enhance financial reporting efficiency. However, some farmers
requested more intensive training on how to use the application. In terms of security and reliability, the
application successfully protects sensitive data and handles system errors effectively, though routine updates
are still needed to improve security. Additionally, the application provides significant benefits in terms of
partnership transparency, accelerating harvest reporting, and organizing feedstock management more
effectively. This research contributes valuable insights into the development of technology-based applications
for the livestock sector, particularly in information-based partnership management. Recommendations for
future research include enhancing poultry health monitoring features and integrating data more
comprehensively to support more efficient management.
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PEMBAHASAN

Industri peternakan ayam broiler memiliki peran penting dalam memenuhi kebutuhan protein
hewani bagi masyarakat global, termasuk di Indonesia. Peternakan ayam broiler tidak hanya
berkontribusi pada ketahanan pangan, tetapi juga menjadi sektor penting d alam perekonomian, baik
untuk peternak maupun perusahaan besar. Dalam upaya meningkatkan efisiensi dan keberlanjutan
operasional di industri ini, penerapan teknologi menjadi kunci utama. Salah satu teknologi yang dapat
memberikan dampak signifikan adalah sistem informasi manajemen berbasis aplikasi mobile, yang
memungkinkan peternak untuk mengelola berbagai aspek operasional secara lebih efektif.

PT. Japfa, sebagai salah satu perusahaan besar yang bergerak dalam bidang peternakan ayam
broiler, telah mengembangkan aplikasi berbasis Android untuk mendukung kemitraan dengan
peternak. Aplikasi ini dirancang untuk mempermudah proses pengelolaan data kemitraan, pelaporan
hasil panen, serta memastikan transparansi dan keamanan data antara perusahaan dan peternak.
Dengan memanfaatkan teknologi, PT. Japfa berharap dapat meningkatkan produktivitas peternak
sekaligus memperkuat hubungan kemitraan yang lebih transparan dan efisien.

Penerapan teknologi berbasis Android dalam manajemen kemitraan peternakan ayam broiler
membawa banyak potensi dalam meningkatkan efisiensi operasional. Teknologi informasi telah
terbukti mampu menyederhanakan berbagai proses yang sebelumnya dilakukan secara manual,
termasuk pencatatan data, pelaporan keuangan, dan pemantauan kesehatan ayam. Sistem informasi
manajemen yang terintegrasi ini dapat membantu peternak untuk memonitor seluruh aktivitas mereka
secara real-time, mengurangi kesalahan manusia, dan mempercepat proses pengambilan keputusan.

Selain itu, sistem ini juga memungkinkan perusahaan seperti PT. Japfa untuk menjalin
kemitraan yang lebih transparan dengan peternaknya. Sebagai bagian dari upaya membangun
kemitraan yang saling menguntungkan, PT. Japfa perlu memastikan bahwa aplikasi ini mudah
digunakan, aman, dan memberikan manfaat langsung bagi peternak. Oleh karena itu, penelitian ini
berfokus pada evaluasi penerapan aplikasi manajemen berbasis Android dalam meningkatkan
kemudahan penggunaan, keamanan data, dan manfaat bagi peternak.

Beberapa penelitian sebelumnya telah mengkaji penerapan sistem informasi manajemen
berbasis Android dalam sektor pertanian dan peternakan. Namun, penelitian yang secara khusus
membahas penerapan sistem informasi untuk kemitraan peternakan ayam broiler masih terbatas.
Studi-studi tersebut menunjukkan bahwa aplikasi berbasis teknologi informasi dapat mempercepat
proses pengelolaan data, mengurangi kesalahan, dan meningkatkan efisiensi operasional dalam
sektor pertanian dan peternakan. Teknologi ini juga telah terbukti meningkatkan transparansi dalam
hubungan kemitraan, yang sangat penting untuk membangun kepercayaan antara perusahaan dan
peternak.

Namun, meskipun banyak penelitian yang mengakui pentingnya teknologi dalam sektor ini,
masih sedikit yang mengeksplorasi dampak langsung penggunaan aplikasi berbasis Android dalam
konteks kemitraan peternakan ayam broiler. Oleh karena itu, penelitian ini berupaya untuk
menambah wawasan mengenai bagaimana aplikasi ini dapat meningkatkan kinerja operasional
peternak, sekaligus memperkuat kemitraan antara PT. Japfa dan para peternaknya.

Meskipun terdapat banyak penelitian mengenai penerapan sistem informasi dalam berbagai
sektor, masih terdapat kesenjangan pengetahuan dalam konteks penerapan teknologi berbasis
Android di industri peternakan ayam broiler. Sebagian besar penelitian sebelumnya fokus pada
adopsi teknologi dalam skala yang lebih besar atau di sektor lain, seperti pertanian tanaman atau
peternakan sapi. Kurangnya penelitian yang spesifik membahas penerapan sistem informasi untuk
kemitraan bisnis dalam peternakan ayam broiler menunjukkan bahwa masih banyak hal yang perlu
digali, terutama terkait dengan pengelolaan data, transparansi kemitraan, dan keamanan data.

Selain itu, tidak banyak penelitian yang mengkaji langsung manfaat praktis dari sistem
informasi berbasis Android untuk peternak, seperti pengelolaan stok pakan, pemantauan kesehatan
ayam, dan laporan keuangan otomatis. Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut
dan memberikan wawasan lebih dalam mengenai dampak teknologi ini terhadap operasional
peternakan ayam broiler.

Penelitian ini didasarkan pada teori sistem informasi manajemen, yang menyatakan bahwa
penerapan sistem informasi yang efisien dan terintegrasi dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi
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operasional. Selain itu, teori kemitraan bisnis juga menjadi dasar pemikiran penelitian ini, di mana
kolaborasi antara perusahaan dan peternak membutuhkan sistem yang transparan, dapat diandalkan,
dan memfasilitasi pengambilan keputusan berbasis data. Dengan menggunakan teknologi berbasis
Android, aplikasi ini diharapkan dapat meningkatkan aksesibilitas dan pengelolaan data secara real-
time, yang sangat penting dalam pengelolaan kemitraan jangka panjang.

METODE PENELITIAN

Diagram alur metode penelitian
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Gambar 1. Tahap penelitian

Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif untuk
mengevaluasi penerapan aplikasi Sistem Informasi Manajemen Kemitraan PT. Japfa berbasis
Android dalam peternakan ayam broiler. Metode deskriptif dipilih karena penelitian ini bertujuan
untuk menggambarkan kondisi penggunaan aplikasi yang sudah ada dan menganalisis efektivitasnya
dalam meningkatkan kemudahan penggunaan, keamanan, dan manfaat aplikasi bagi peternak.
Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan data tentang pengalaman pengguna,
mengevaluasi kemudahan penggunaan aplikasi, dan mengidentifikasi tantangan yang dihadapi oleh
peternak dalam operasional sehari-hari.

Populasi dan Sampel

e Populasi: Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peternak ayam broiler yang menjadi mitra
PT. Japfa dan yang telah menggunakan aplikasi Sistem Informasi Manajemen Kemitraan
berbasis Android. Peternak ini tersebar di berbagai lokasi di Indonesia yang bekerja sama dengan
PT. Japfa dalam pengelolaan peternakan ayam broiler.

e Sampel: Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 30 peternak yang dipilih secara
acak sederhana. Pemilihan sampel secara acak sederhana memungkinkan hasil penelitian dapat
digeneralisasi ke populasi yang lebih luas, dengan mempertimbangkan variabilitas dalam
penggunaan aplikasi oleh peternak di berbagai daerah. Kriteria inklusi untuk sampel ini adalah
peternak yang telah menggunakan aplikasi untuk jangka waktu minimal enam bulan dan yang
memiliki pengalaman dalam menggunakan aplikasi tersebut.

Instrumen Penelitian
Instrumen utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner yang dirancang untuk
mengukur tiga variabel utama: kemudahan penggunaan aplikasi, keamanan dan keandalan aplikasi,
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serta manfaat aplikasi bagi peternak. Kuesioner ini terdiri dari 30 pertanyaan yang dibagi menjadi

tiga bagian utama:

1. Kemudahan Penggunaan Aplikasi: Mengukur sejauh mana antarmuka aplikasi, proses
pencatatan data, dan fitur lainnya mempermudah operasional peternak.

2. Keamanan dan Keandalan Aplikasi: Mengukur bagaimana aplikasi melindungi data pribadi
dan bisnis, serta kemampuannya untuk mengatasi kesalahan sistem.

3. Manfaat Aplikasi: Mengukur dampak aplikasi dalam meningkatkan efisiensi pengelolaan data,
transparansi kemitraan, dan keputusan bisnis peternak.

Skala Likert 1-5 digunakan dalam kuesioner, di mana:

1 = Sangat Setuju, 2 = Setuju, 3 = Netral, 4 = Tidak Setuju, 5 = Sangat Tidak Setuju

Prosedur Pengumpulan Data

Prosedur pengumpulan data dilakukan dalam dua tahap:

1. Distribusi Kuesioner: Kuesioner disebarkan secara langsung kepada peternak melalui platform
Google Forms atau kuesioner fisik yang dikirimkan melalui pos atau kunjungan lapangan oleh
tim penelitian. Peternak diminta untuk memberikan tanggapan atas setiap pertanyaan
berdasarkan pengalaman mereka menggunakan aplikasi.

2. Wawancara: Selain kuesioner, beberapa wawancara mendalam dilakukan dengan perwakilan
PT. Japfa dan peternak untuk menggali lebih lanjut tantangan, pengalaman, dan manfaat yang
tidak dapat diukur secara kuantitatif. Wawancara ini bertujuan untuk mendapatkan informasi
yang lebih kaya terkait dengan penggunaan aplikasi.

Analisis Data
Data yang diperoleh dari kuesioner akan dianalisis menggunakan statistik deskriptif untuk

menggambarkan kecenderungan data dan memberikan gambaran umum tentang evaluasi aplikasi

oleh peternak. Analisis yang dilakukan meliputi:

1. Penghitungan Rata-Rata: Untuk setiap pertanyaan dalam kuesioner, nilai rata-rata akan
dihitung untuk memberikan gambaran tentang seberapa baik aplikasi diterima oleh peternak
dalam aspek kemudahan penggunaan, keamanan, dan manfaatnya.

2. Frekuensi dan Distribusi: Untuk mengidentifikasi pola umum dan variasi dalam tanggapan
responden, frekuensi jawaban akan dihitung berdasarkan kategori Skala Likert (Sangat Setuju,
Setuju, Netral, Tidak Setuju, Sangat Tidak Setuju).

3. Analisis Kualitatif: Wawancara yang dilakukan akan dianalisis dengan pendekatan analisis
tematik untuk mengidentifikasi tema-tema utama terkait dengan tantangan, harapan, dan manfaat
aplikasi yang tidak dapat diukur melalui kuantifikasi.

Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Untuk memastikan validitas dan reliabilitas instrumen, beberapa langkah berikut diambil:

1. Validitas: Validitas instrumen diperiksa melalui validitas isi dengan meminta para ahli di bidang
sistem informasi manajemen dan peternakan untuk mengevaluasi kelayakan kuesioner. Selain
itu, validitas konstruk diuji melalui analisis faktor untuk memastikan bahwa setiap pertanyaan
dalam kuesioner mengukur dimensi yang dimaksud.

2. Reliabilitas: Uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha untuk
mengukur konsistensi internal instrumen. Nilai koefisien di atas 0,7 menunjukkan bahwa
instrumen penelitian dapat diandalkan untuk pengumpulan data.

Eika Penelitian

Penelitian ini memperhatikan prinsip-prinsip etika dalam pengumpulan data, termasuk:

e Persetujuan Informasi: Semua responden diberikan informasi yang jelas tentang tujuan
penelitian dan diberi kesempatan untuk memberikan persetujuan sebelum berpartisipasi.

e Kerahasiaan: Data yang dikumpulkan dijaga kerahasiaannya, dan hanya digunakan untuk
tujuan penelitian. Identitas responden tidak akan diungkapkan dalam laporan penelitian.

e Kebebasan untuk Berhenti: Responden diberi kebebasan untuk menghentikan partisipasi
mereka dalam penelitian kapan saja tanpa konsekuensi.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Halaman PPL/Admin
1. Halaman Splash Screen
Berikut adalah tampilan Splash Screen pada Sistem Informasi Manajemen Kemitraan
Pt.Japfa. Layar splash juga dikenal sebagai layar mulai atau layar startup.

i€

Selamat Datang
di Aplikasi Peternakan

Pantau dan kelola semua data
peternakanmu dalam satu aplikasi. Mulai
sekarang!

Log In PPL

Register

Gambar 2. Halaman Splash Screen

2. Halaman Dashboard
Berikut adalah tampilan dashboard pada Aplikasi Sistem Informasi Manajemen Kemitraan
Pt.Japfa. Halaman dashboard dalam aplikasi ini berfungsi sebagai pusat informasi utama dan
titik navigasi bagi admin.

Selamat pagi e
Pembimbing lapangan 1

Pantau Kandang Anda

Kelola dan monitor semua kandang dalam satu
tempat

paftar iandans
1 kandang terdaftar

=1 Syamsul

Lokasi Pemilik
Pinrang Syamsul Arif
™ (=]

Home  Kandang

Gambar 3. Halaman Dashboard

Penelitian ini melibatkan 30 peternak ayam broiler yang menjadi mitra PT. Japfa dan
menggunakan aplikasi sistem informasi manajemen kemitraan berbasis Android. Berdasarkan data
demografis responden, mayoritas peternak memiliki usaha peternakan dengan skala kecil hingga
menengah, dengan kapasitas ayam yang dipelihara antara 1.000 hingga 10.000 ekor. Responden
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berasal dari berbagai lokasi, termasuk daerah perkotaan dan pedesaan, yang memungkinkan untuk
mengidentifikasi bagaimana aplikasi ini digunakan dalam berbagai kondisi geografis dan
infrastruktur teknologi yang berbeda.

Sebagian besar responden (70%) memiliki pengalaman menggunakan teknologi berbasis Android,
meskipun tidak semua mereka memiliki latar belakang teknologi yang kuat. Hal ini menunjukkan
bahwa aplikasi ini dirancang untuk dapat diakses oleh peternak dengan tingkat pengetahuan
teknologi yang bervariasi

Kemudahan Penggunaan Aplikasi

Grafik pertama menggambarkan hasil evaluasi terkait kemudahan penggunaan aplikasi oleh
peternak yang bekerja sama dengan PT. Japfa dalam peternakan ayam broiler. Secara umum,
sebagian besar responden memberikan nilai yang cukup positif terhadap kemudahan aplikasi ini
dalam berbagai aspek. Salah satu aspek yang mendapat penilaian tertinggi adalah antarmuka aplikasi,
di mana mayoritas responden merasa aplikasi tersebut mudah digunakan dan memiliki tampilan yang
intuitif. Hal ini menunjukkan bahwa desain antarmuka aplikasi mampu memenuhi ekspektasi
pengguna, meskipun ada sedikit variasi dalam penilaian.

Terkait dengan kemudahan pencatatan data, hasil menunjukkan bahwa aplikasi sangat
mempermudah proses pencatatan dan pembaruan data oleh peternak. Hal ini diindikasikan dengan
nilai rata-rata yang tinggi pada pertanyaan tentang kemudahan dalam menambah atau memperbarui
data. Selain itu, fitur otomatisasi laporan keuangan juga mendapatkan perhatian positif, yang
menunjukkan bahwa aplikasi mampu meningkatkan efisiensi dalam pelaporan keuangan bagi
peternak.

Namun, terdapat beberapa elemen yang perlu diperbaiki, seperti kecepatan pengguna dalam
memulai aplikasi setelah diunduh dan proses pelatihan yang masih dirasakan kurang oleh sebagian
responden. Meski demikian, mayoritas pengguna merasa bahwa aplikasi ini mampu meningkatkan
efisiensi operasional mereka.

Kemudahan Penggunaan Aplikasi

1.25

Rata-Rata Nilai
-
o
=

= = o~ ) =) ~ @ @

=3 n
Pertanyaan

Gambar 4. Kemudahan Penggunaan Aplikasi

Keamanan dan Keandalan Aplikasi

Grafik kedua menggambarkan hasil evaluasi mengenai keamanan dan keandalan aplikasi yang
merupakan aspek penting dalam penggunaan aplikasi berbasis Android dalam sektor peternakan.
Mayoritas responden memberikan penilaian yang cukup positif terhadap keamanan data pribadi dan
bisnis, meskipun ada beberapa tanggapan yang menunjukkan bahwa aplikasi perlu lebih
memperhatikan perlindungan data sensitif agar lebih aman.

Dalam hal kesalahan sistem atau crash, sebagian besar responden merasa bahwa aplikasi dapat
menangani masalah tersebut dengan cukup baik. Namun, masih terdapat beberapa responden yang
menginginkan perbaikan lebih lanjut terkait dengan pemulihan dari kesalahan sistem. Aplikasi ini
juga mendapatkan penilaian baik dalam hal kemampuan menangani data dalam jumlah besar dan
cadangan data otomatis, yang menunjukkan bahwa aplikasi ini dapat menjaga keberlanjutan data
dengan baik.

Meski demikian, ada beberapa aspek yang perlu mendapatkan perhatian lebih lanjut, seperti frekuensi
pembaruan keamanan dan penanganan masalah teknis, yang diharapkan dapat lebih ditingkatkan.
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Keamanan dan Keandalan Aplikasi
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Gambar 5. keamanan dan keandalan aplikasi

Manfaat Aplikasi

Grafik ketiga menunjukkan hasil evaluasi mengenai manfaat aplikasi bagi peternak, dengan
fokus pada pengelolaan data peternakan, transparansi kemitraan, dan peningkatan kinerja operasional
peternakan. Berdasarkan hasil yang diperoleh, aplikasi ini sangat membantu peternak dalam
mengelola data peternakan secara lebih efisien, yang tercermin dari nilai rata-rata yang tinggi pada
pertanyaan terkait manajemen data peternakan.

Dalam hal transparansi kemitraan, aplikasi memberikan kontribusi yang signifikan dalam
meningkatkan hubungan antara PT. Japfa dan peternak. Hal ini berimplikasi pada pengelolaan
kemitraan yang lebih terbuka dan dapat diakses dengan mudah oleh kedua belah pihak. Aplikasi ini
juga mampu mempercepat dan meningkatkan keakuratan pelaporan hasil panen, yang menjadi salah
satu indikator utama keberhasilan aplikasi dalam operasional peternakan.

Namun, terdapat beberapa aspek yang masih perlu perhatian, seperti pengelolaan stok pakan
dan obat-obatan yang dapat lebih dimaksimalkan. Selain itu, meskipun aplikasi memberikan manfaat
dalam pemantauan kesehatan ayam, beberapa peternak masih menginginkan peningkatan fitur untuk
pemantauan secara lebih real-time.

Manfaat Aplikasi

Ratz-Rata Nilzi
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Gambar 6. Manfaat aplikasi

Berdasarkan perbandingan antara ketiga variabel utama, manfaat aplikasi menonjol sebagai
variabel yang mendapatkan skor tertinggi, diikuti oleh kemudahan penggunaan dan keamanan
aplikasi. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun aspek keamanan dan keandalan sangat penting,
manfaat langsung yang dirasakan oleh peternak dalam pengelolaan data dan pelaporan hasil panen
lebih mendominasi persepsi mereka terhadap aplikasi ini.

Skor yang sedikit lebih rendah pada keamanan dan keandalan menunjukkan bahwa meskipun
peternak merasa aman menggunakan aplikasi ini, ada beberapa area yang perlu diperbaiki, seperti
pengelolaan data besar dan peningkatan kecepatan aplikasi untuk mengakomodasi lebih banyak
pengguna.

PEMBAHASAN

1. Analisis Umum Penggunaan Aplikasi
Hasil penelitian mengungkapkan bahwa aplikasi Sistem Informasi Manajemen Kemitraan
berbasis Android yang dikembangkan PT. Japfa berhasil memberikan dampak signifikan dalam
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mendukung kegiatan operasional peternak ayam broiler. Aplikasi ini dinilai mempermudah proses
pencatatan data, mempercepat pelaporan, dan meningkatkan efektivitas pengelolaan usaha
peternakan. Tingkat penerimaan peternak terhadap aplikasi cukup tinggi, menunjukkan bahwa
inovasi berbasis teknologi dapat diadopsi dengan baik di sektor peternakan, meskipun sebagian besar
peternak berasal dari kalangan dengan literasi digital yang terbatas.

Selain itu, temuan lapangan memperlihatkan adanya variasi dalam cara peternak memanfaatkan
aplikasi, yang dipengaruhi oleh skala usaha serta pengalaman mereka dalam menggunakan perangkat
teknologi. Peternak dengan skala menengah lebih mudah menyesuaikan diri dibandingkan peternak
skala kecil, meskipun keduanya sama-sama merasakan manfaat dari aplikasi. Hal ini
mengindikasikan bahwa aplikasi perlu dirancang dengan mempertimbangkan keberagaman
pengguna, sehingga dapat menjangkau peternak dari berbagai latar belakang secara lebih inklusif.

2. Kemudahan Penggunaan Aplikasi

Kemudahan penggunaan aplikasi menjadi salah satu faktor kunci keberhasilan implementasi
sistem informasi manajemen berbasis Android ini. Antarmuka yang sederhana dan intuitif
memungkinkan peternak melakukan pencatatan data operasional dengan cepat tanpa memerlukan
keterampilan teknis yang kompleks. Fitur otomatisasi laporan keuangan juga diapresiasi oleh
peternak karena mampu mengurangi kesalahan pencatatan manual sekaligus menghemat waktu
dalam pembuatan laporan. Hal ini membuktikan bahwa desain aplikasi yang berfokus pada user
experience berkontribusi besar terhadap tingkat penerimaan pengguna.

Namun demikian, penelitian juga mengidentifikasi beberapa kelemahan yang perlu diperbaiki.
Beberapa peternak masih mengalami kesulitan pada tahap awal penggunaan aplikasi, terutama dalam
hal instalasi dan proses pelatihan. Selain itu, kecepatan akses aplikasi pada beberapa perangkat dinilai
kurang optimal. Kondisi ini menegaskan perlunya program pelatihan yang lebih intensif serta
penyempurnaan teknis agar aplikasi dapat lebih responsif. Dengan perbaikan tersebut, aplikasi
berpotensi untuk semakin meningkatkan produktivitas peternak ayam broiler dalam jangka panjang.

3. Keamanan dan Keandalan Sistem

Keamanan dan keandalan aplikasi merupakan aspek penting yang menjadi perhatian utama
dalam penelitian ini. Mayoritas responden menyatakan bahwa aplikasi sudah cukup aman dalam
melindungi data pribadi maupun transaksi bisnis mereka. Adanya cadangan data otomatis serta
kemampuan aplikasi dalam menangani data dalam jumlah besar memberikan rasa aman bagi
peternak. Fitur ini penting mengingat data yang dikelola tidak hanya terkait produksi, tetapi juga
menyangkut transaksi keuangan yang krusial dalam kemitraan.

Meski begitu, masih ada beberapa aspek yang dinilai kurang optimal. Beberapa responden
melaporkan adanya gangguan teknis berupa kesalahan sistem (system crash) yang menghambat
aktivitas mereka. Selain itu, pembaruan keamanan yang belum dilakukan secara rutin menimbulkan
kerentanan terhadap risiko kebocoran data. Hal ini menunjukkan bahwa penguatan keamanan
aplikasi perlu menjadi prioritas pengembangan, termasuk dengan penerapan enkripsi data dan
peningkatan kapasitas server untuk mendukung keberlangsungan layanan yang lebih andal.

4. Manfaat Aplikasi bagi Peternak

Manfaat aplikasi menjadi faktor yang paling menonjol dari hasil penelitian ini. Aplikasi terbukti
membantu peternak dalam mengelola data secara lebih sistematis, mulai dari pencatatan stok pakan
hingga pelaporan hasil panen. Proses pelaporan yang lebih cepat dan akurat tidak hanya
meningkatkan efisiensi, tetapi juga memperkuat transparansi antara peternak dan perusahaan mitra.
Dengan demikian, aplikasi memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan produktivitas dan
kualitas pengelolaan usaha peternakan.

Selain itu, manfaat aplikasi juga terlihat pada meningkatnya kepercayaan peternak terhadap
sistem kemitraan yang dijalankan PT. Japfa. Adanya akses data secara real-time memungkinkan
peternak merasa lebih dilibatkan dalam proses pengambilan keputusan. Walaupun demikian,
sebagian peternak masih menginginkan adanya peningkatan fitur pemantauan kesehatan ayam,
terutama dalam bentuk real-time monitoring. Hal ini menandakan bahwa aplikasi perlu terus
dikembangkan agar dapat memenuhi kebutuhan praktis peternak secara lebih menyeluruh.

5. Perbandingan antar Variabel Utama
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Perbandingan hasil penelitian pada tiga variabel utama—kemudahan penggunaan, keamanan,
dan manfaat aplikasi—menunjukkan bahwa manfaat aplikasi menempati posisi tertinggi dalam
penilaian responden. Hal ini menegaskan bahwa peternak lebih menekankan pada dampak langsung
yang mereka rasakan dalam kegiatan operasional sehari-hari dibandingkan dengan aspek lainnya.
Kemudahan penggunaan menempati urutan kedua, menandakan bahwa desain antarmuka yang
sederhana sudah cukup mendukung penerimaan teknologi.

Sebaliknya, keamanan dan keandalan menempati posisi terakhir meskipun tetap dinilai cukup
positif. Fakta ini menunjukkan adanya celah yang perlu diperbaiki agar aplikasi benar-benar optimal
dan dapat bersaing dengan sistem serupa di masa mendatang. Dengan menyeimbangkan peningkatan
manfaat praktis dan penguatan aspek keamanan, aplikasi berpotensi untuk menjadi model
pengelolaan kemitraan berbasis teknologi yang lebih komprehensif.

6. Implikasi bagi Kemitraan Bisnis

Keberadaan aplikasi tidak hanya berdampak pada aspek teknis pengelolaan peternakan, tetapi
juga memberikan implikasi strategis terhadap pola kemitraan bisnis. Transparansi yang dihasilkan
dari penggunaan aplikasi memperkuat kepercayaan antara PT. Japfa dan para peternaknya.
Hubungan kemitraan yang sebelumnya seringkali menghadapi tantangan dalam hal keterbukaan data
kini menjadi lebih terstruktur dan terpercaya. Hal ini menjadi modal penting bagi keberlanjutan
kemitraan jangka panjang.

Lebih jauh, aplikasi juga dapat berfungsi sebagai instrumen peningkatan daya saing peternak
skala kecil dan menengah. Dengan akses informasi yang lebih cepat dan akurat, peternak mampu
mengambil keputusan yang lebih tepat dalam mengelola usahanya. Dalam konteks pasar yang
semakin kompetitif, transparansi dan efektivitas komunikasi yang difasilitasi aplikasi ini dapat
menjadi faktor pembeda yang signifikan.

7. Kendala dan Tantangan yang Dihadapi

Walaupun secara umum aplikasi ini diterima dengan baik, penelitian mengidentifikasi sejumlah
kendala yang perlu mendapat perhatian. Hambatan terbesar adalah keterbatasan literasi digital pada
sebagian peternak, yang mengakibatkan pemanfaatan aplikasi tidak selalu optimal. Tanpa adanya
pendampingan intensif, potensi aplikasi dalam mendukung efisiensi operasional tidak akan dapat
tercapai sepenuhnya.

Selain itu, tantangan teknis juga masih ditemui, terutama dalam hal penanganan data
berkapasitas besar dan pembaruan keamanan. Keterlambatan dalam menangani masalah teknis dapat
mengurangi kepercayaan pengguna, khususnya ketika gangguan menghambat aktivitas harian. Oleh
karena itu, strategi pengembangan aplikasi harus disertai dengan program pendampingan pengguna
serta perbaikan teknis yang berkelanjutan.

8. Arah Pengembangan Lebih Lanjut

Temuan penelitian ini membuka peluang untuk pengembangan lebih lanjut aplikasi berbasis
Android dalam mendukung kemitraan peternakan ayam broiler. Salah satu arah pengembangan yang
penting adalah integrasi dengan teknologi Internet of Things (loT) untuk mendukung pemantauan
kondisi kandang dan kesehatan ayam secara real-time. Dengan pemanfaatan teknologi ini, peternak
dapat mengantisipasi potensi penyakit lebih cepat sehingga mengurangi risiko kerugian.

Selain itu, pengembangan aplikasi juga perlu diarahkan pada integrasi sistem big data dan
predictive analytics. Fitur ini memungkinkan analisis data secara lebih mendalam untuk
memprediksi tren produksi, kebutuhan pakan, maupun risiko penyakit. Peningkatan keamanan
melalui enkripsi data dan pembaruan rutin juga sangat penting agar aplikasi semakin dapat dipercaya.
Dengan demikian, aplikasi tidak hanya menjadi alat manajemen kemitraan, tetapi juga platform
strategis untuk mendukung keberlanjutan dan modernisasi industri peternakan ayam broiler.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa aplikasi sistem informasi manajemen
kemitraan PT. Japfa berbasis Android memberikan dampak positif yang signifikan dalam
meningkatkan kemudahan penggunaan, keamanan, dan manfaat operasional bagi peternak ayam
broiler. Secara umum, peternak memberikan respons positif terhadap aplikasi ini, terutama dalam hal
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kemudahan penggunaan. Aplikasi ini mempermudah peternak dalam mengelola data produksi, stok
pakan, serta pelaporan hasil panen, yang sebelumnya dilakukan secara manual dengan cara yang
kurang efisien.

Terkait dengan keamanan, aplikasi ini juga dianggap cukup efektif dalam melindungi data
pribadi dan transaksi keuangan peternak. Walaupun ada beberapa keluhan terkait penanganan
kesalahan sistem, mayoritas peternak merasa bahwa aplikasi ini aman digunakan dan dapat
diandalkan. Dalam hal manfaat, aplikasi ini terbukti meningkatkan transparansi kemitraan antara PT.
Japfa dan peternak, memungkinkan pelaporan yang lebih akurat dan cepat, serta memberikan
kemudahan dalam pengelolaan data peternakan secara real-time.

Namun, meskipun aplikasi ini sudah memberikan banyak manfaat, masih ada beberapa area
yang perlu diperbaiki, terutama terkait dengan penanganan data besar dan peningkatan performa
aplikasi dalam menghadapi kesalahan teknis. Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa
aplikasi berbasis Android dapat menjadi alat yang sangat efektif untuk mendukung pengelolaan
kemitraan dalam peternakan ayam broiler, namun masih ada ruang untuk pengembangan lebih lanjut.
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